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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN LAYANAN PENDIDIKAN 

DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA PESERTA DIDIK 

DI MADRASAH ALIYAH MATHLA’UL ANWAR BANDAR 

LAMPUNG 

Minat baca peserta didik di Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar 

Bandar Lampung yang kian tahun semakin berkurang membuat 

perpustakaan jarang diminati. Penelitian ini bertujuan menjawab 

permasalahan bagaimanakah layanan administrasi, sirkulasi, referensi, 

preservasi dan konservasi, serta bagaimana upaya Madrasah Aliyah 

Mathla'ul Anwar Bandar Lampung dalam meningkatan minat baca 

peserta didiknya.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskiptif 

kualitatif yang bertujuan untuk menemukan fakta dan data lapangan 

serta gambaran permasalahan dengan lebih jelas dilapangan. Dalam 

pengumpulan data yang diperlukan, penulis menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi dengan subjeknya yaitu 

kepala madrasah, petugas perpustakaan, waka akademik dan 

kesiswaan, serta peserta didik, kemudian dianalisis dengan metode 

tahapan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan.  

Berdasarkan metode penelitian yang dipilih menghasilkan apa 

yang dilakukan oleh petugas perpustakaan dalam menciptakan 

suasana perpustakaan yang baik sehingga dapat mempengaruhi minat 

baca peserta didiknya. Diantaranya selalu melakukan inovasi 

mengenai tata letak perpustakaan dan ruang baca agar peserta didik 

tidak jenuh dalam membaca, memberikan pelayanan sirkulasi dan 

referensi yang baik dengan berbagai prosedur yang tidak menyulitkan 

peserta didik, dan membuat sebuah kebijakan yaitu membaca minimal 

1 jam/hari sebelum memulai pembelajaran serta mendaftarkan diri 

sebagai anggota perpustakaan digital nasional sehingga siapapun 

dapat mengakses perpustakaan dengan mudah, dimana saja dan kapan 

saja. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi manajemen layanan perpustakaan dapat meningkatkan 

minat baca peserta didik di Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar 

Lampung. 

 

Kata kunci: Manajemen layanan perpustakaan, minat baca peserta 

didik 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF EDUCATION SERVICES 

MANAGEMENT IN INCREASING STUDENTS' READING 

INTEREST IN MADRASAH ALIYAH MATHLA'UL ANWAR 

BANDAR LAMPUNG 

 

The reading interest of students at Madrasah Aliyah Mathla'ul 

Anwar Bandar Lampung which is getting less and less every year 

makes libraries rarely in demand. This study aims to answer the 

problems of how administration services, circulation, reference, 

preservation and conservation, and how the efforts of Madrasah 

Aliyah Mathla'ul Anwar Bandar Lampung in increasing students' 

reading interest. 

This study uses a qualitative descriptive research method that 

aims to find facts and field data as well as a clearer picture of the 

problem in the field. In collecting the necessary data, the authors use 

the method of interview, observation and documentation with the 

subjects namely the head of the madrasa, librarian, academic and 

student waka, and students, then analyzed by the method of data 

reduction stages, data presentation and drawing conclusions. 

Based on the research method chosen, it resulted in what the 

librarian did in creating a good library atmosphere so that it could 

affect the reading interest of the students. Among them are always 

innovating about the layout of the library and reading room so that 

students are not bored in reading, providing good circulation and 

reference services with various procedures that do not make it difficult 

for students, and making a policy of reading at least 1 hour / day 

before starting learning and register as a member of the national 

digital library so that anyone can access the library easily, anywhere 

and anytime. Based on the description above, it can be concluded that 

the implementation of library service management can increase 

students' reading interest at Madrasah Aliyah Mathla'ul Anwar Bandar 

Lampung. 

 

Keywords: Library service management, students' reading interest 
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MOTTO 

 

نَ هِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡزَأۡ بٱِسۡنِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ   نسََٰ ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡزَمُ   ٢خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يعَۡلنَۡ   ٤ٱلَّذِي عَلَّنَ بٱِلۡقلَنَِ   ٣ نسََٰ  [5-1] الـعلق: ٥عَلَّنَ ٱلِۡۡ

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 

kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” [Q.S Al 'Alaq:1-5]
1
 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 

Penerjemah Al-Qur’an, 2013), 415 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Komponen utama pada karya ilmiah adalah judul. Maka 

untuk lebih memudahkan pembaca memahami suatu judul, penulis 

harus bisa menafsirkan judulnya dengan baik dan cermat. Proposal 

dengan judul “Implementasi Manajemen Layanan 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik 

di Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar Lampung” 

merupakan judul yang diambil penulis. Untuk mempermudah  

pembaca memahami pokok pembahasan yang tercantum didalam 

judul tersebut, penulis harus menjelaskan beberapa hal berikut ini: 

  

1. Implementasi 

Dalam buku yang berjudul Konteks Implementasi 

Berbasis Kurikulum, Nurdin Usman berpendapat bahwa 

implementasi atau yang biasa yang disebut dengan pelaksanaan 

merupakan suatu aktivitas, tindakan,  atau sebuah langkah 

adanya mekanisme dalam suatu system. Implementasi tidak 

hanya sebuah tindakan, melainkan sebuah kegiatan terperinci, 

tersusun, terrencana, yang digunakan untuk mencapai tujuan 

bersama.
1
 

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dipahami 

bahwa implementasi merupakan suatu tindakan atau aktivitas 

yang ada dalam sebuah sistem maupun organisasi berupa 

kegiatan tersusun dan terrencana yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan organisasi supaya dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. 

 

2. Manajemen Layanan 

Ratminto mengatakan bahwa manajemen layanan dapat 

diartikan sebagai suatu proses penerapan ilmu dan seni untuk 

menyusun rencana, mengimplementasikan rencana, 

                                                           
1 Nurdin Usman, , Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, 2002., 70. 
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mengkoordinasikan, dan menyelesaikan aktivitas-aktivitas 

pelayanan demi tercapainya tujuan-tujuan pelayanan yang tegas 

dan ramah kepada konsumen, terciptanya interaksi khusus dan 

kontrol kualitas dengan pelanggan.
2
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami, manajemen 

layanan merupakan sebuah aktivitas dalam menyusun sebuah 

rencana serta secara langsung mengimplementasikan dan 

mengkoordinasikan rencana tersebut supaya dapat berjalan 

secara optimal dan memberikan sebuah pelayanan yang ramah 

dan tegas kepada pelanggan, sehingga dalam mencapai tujuan 

pelayanan semakin efektif. 

 

3.  Perpustakaan 

Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah 

gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 

menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan 

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan 

untuk dijual.
3
 

Dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa perpustakaan 

merupakan salah satu sumber belajar yang di sediakan dalam 

ruangan tersendiri dan menyajikan beragam buku, mulai dari 

buku pelajaran maupun non pelajaran dengan susunan tertentu 

yang dapat digunakan oleh pengguna sebagai sumber bacaan 

dan tidak diperjual belikan.  

 

4. Meningkatkan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti 

kata meningkatkan adalah mengangkat diri. Arti lainnya dari 

meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dan 

sebagainya).
4
 Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

                                                           
2 Erika Revida, Manajemen Pelayanan Publik (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021),  82. 
3 Erma Awalien Rochmah, Pengolaan Layanan Perpustakaan, Jurnal 

Ta‘allum: IAIN Tulungagung Vol. 04, No. 02 (2016), 279. 
4 Pustaka Digital Indonesia, ―4 Arti Meningkatkan di Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI),‖ KBBI.Lektur.ID, diakses pada 22 November 2021, 

https://kbbi.lektur.id/meningkatkan. 
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dipahami bahwa meningkatkan adalah menaikkan sesuatu dari 

rendah ke tinggi, dari yang buruk menjadi lebih baik. 

 

5. Minat Baca 

Minat baca memiliki pengertian sebagai keinginan yang 

kuat desertai usaha-usaha seseorang untuk membaca, dan 

kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat sesuatu 

terhadap suatu bacaan. Minat sendiri ditandai dengan rasa suka 

dan terikat pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

memerintahnya.
5
 

Berdasrkan uraian diatas maka dapat diahami bahwa 

minat baca merupakan suatu keinginan yang berasal dari dalam 

diri seseorang untuk membaca serta diiringi dengan berbagai 

upaya untuk melakuan aktivitas membaca tanpa adanya 

dorongan atau perintah dari orang lain. 

 

6. Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar Lampung 

Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung 

merupakan sebuah lembaga pendidikan formal atau lembaga 

pendidikan jenjang sekolah menengah atas dengan ciri khas 

pendidikan berbasis keagaaman yang dikelola oleh yayasan 

Mathla‘ul Anwar. Yayasan pendidikan Madrasah Aliyah ini 

berdiri sejak tahun 2004 dengan kepala madrasah pertama yaitu 

Bapak Ihya Ulumuddin (alm), yang beralamat di Jalan Untung 

Suropati, Kecamatan Labuhan Ratu Raya, Kedaton, Bandar 

Lampung. 

 

Berdasarkan Pengertian istilah judul di atas, maka 

pengertian judul: 

―Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta didik di Madrasah Aliyah 

Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung‖ adalah bagaimana 

pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan yang akan 

digunakan agar dapat meningatkan minat baca peserta didik di 

                                                           
5 Anis Zohriah, Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat Baca 

Peserta didik, Jurnal Tarbawi Vol. 2 No. 1 (2016): 15. 
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Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung. Seperti yang 

disebutkan diatas, Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar 

Lampung adalah lembaga pendidikan yang penulis pilih untuk 

melakukan penelitian.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Menurut John Dewey, pendidikan merupakan proses 

perkembangan, pengarahan, dan pemeliharaan. Dalam artian luas, 

pendidikan adalah alat untuk menjamin kelangsungan atau kondisi 

hidup seseorang. Setiap individu yang dilahirkan sebagai manusia 

tidkalah memiliki sifat dewasa, bahkan mereka cenderung lemah, 

tidak punya bahasa, tanpa ide maupun kepercayaan. Dewey juga 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan proses pertumbuhan 

(growth). Pendidikan tidak akan pernah bisa berhenti, karena 

didalamnya terdapat kehidupan terus-menerus berkembang.
6
 

Dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan sebuah proses 

perkembangan yang dipergunakan sebagai kelangsungan hidup 

manusia. Pendidikan juga merupakan sebuah pertumbuhan, dimana 

setiap manusia yang hidup pasti akan tumbuh, begitu pula dengan 

pendidikan. Seiring dengan bertambahnya tahun dan pergantian 

zaman, pendidikan akan tumbuh semakin kompleks dan maju 

mengikuti dengan perubahan yang terjadi. Oleh sebab itu 

pendidikan di tidak akan pernah berhenti maupun mati, melainkan 

akan terus tumbuh dan berkembang. 

Manajemen adalah salah satu ilmu yang menganalisis 

berbagai hal berupa pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan 

juga pengontrolan. Makna manajemen dalam  tinjauan islam, yaitu 

yudabbiru, yang memiliki arti  memandu, melasanakan , atau 

menyusun.
7
  Dabbar sendiri memiliki makna pandai menyusun, 

mudabbir yang berarti orang yang pandai menysun, dan mudabbir 

yang menyusun. Dalam firman Allah SWT dalam surah As-sajdah 

ayat 5: 

                                                           
6 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Apliskasi 

Pendidikan: Bagian 4 Pendidikan Lintas Bidang (Jakarta: Grasindo, PT Imperial 

Bhakti Utama, 2007), 362. 
7 Siti Patimah, Manajemen Kepemimpinan Islam (Bandung: Alfabeta, 2015), 

1. 
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بءِٓ إِ  ًَ ٍَ ٱنسَّ شَ يِ يَأ ٌَ ٚذَُثِّشُ ٱلۡأ وٖ كَب إٔ ِّ فِٙ َٚ أٛ شُجُ إنَِ ضِ ثىَُّ ٚعَأ سَأ نَٗ ٱلۡأ

  ٌَ ٔ ب تعَُذُّ ًَّ فَ سَُخَٖ يِّ ذَاسُُِٓۥ أنَأ  ( ٥ :انسجذح)يِقأ
Artinya: 

―Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu‖ (Q.S. As-

Sajaddah: 5)
8
.  

Menurut kandungan ayat diatas, diketahui bahwasanya Allah 

SWT ialah pengatur alam (Al Mudabbir/manager). Susunan alam 

semesta ini adalah petunjuk bagaimana kebesaran Allah swt dalam 

mengatur dan mengelola bentala ini. 

Manajemen mengatur, mengelola, dan bahkan 

memanfaatkan sumberdaya yang ada demi terciptanya sebuah 

lembaga yang baik serta efektif dan efisien. Begitu pula dengan 

lembaga pendidikan, manajemen sangat diperlukan terlebih dalam 

bidang pustaka atau perpustakaan. Perpustakaan bukan lagi hal 

yang baru di kalangan khalayak ramai, diberbagai tempat ataupun 

fasilitas umum sudah didirikan perpustakaan, seperti di sekolah-

sekolah, baik sekolah universal ataupun sekolah kejuruan, baik 

sekolah dasar ataupun sekolah menengah. Begitu pula di kantor-

kantor, apalagi saat ini sudah digalakkan perpustakaan-

perpustakaan universal baik di tingkatan kabupaten hingga dengan 

tingkatan desa. Namun, meski bukan sesuatu yang baru masih 

banyak orang membagikan definisi yang salah terhadap 

perpustakaan. Banyak orang mengasosiasikan perpustakaan itu 

dengan buku-buku, sehingga tiap tumpukan novel pada sesuatu 

tempat tertentu diucap perpustakaan. Sementara itu tidak semua 

tumpukan novel itu bisa dikatakan perpustakaan.
9
 

Bafadal memaparkan jika perpustakaan merupakan suatu 

unit kerja dari suatu tubuh ataupun lembaga tertentu yang 

mengelola bahan-bahan pustaka, baik berbentuk buku-buku 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 

Penerjemah Al-Qur‘an, 2013), 415. 
9 Dyah Ayu Kartika, Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam Meningkatan 

Mutu Pendidikan (Studi Kasus di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ponorogo), (PhD Thesis, 

IAIN Ponorogo, 2018), 14. 
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ataupun bukan berbentuk novel (non book material) yang diatur 

secara sistematis bagi ketentuan tertentu sehingga bisa digunakan 

bagaikan sumber data oleh tiap lembaga. Perpustakaan merupakan 

institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, serta ataupun 

karya rekam secara handal dengan sistem yang baku guna penuhi 

kebutuhan pembelajaran, riset, pelestarian, data, serta tamasya para 

pemustaka.
10

  

Uraian diatas menunjukkan bahwa perpustakaan merupakan 

bagian integral dari kegiatan pendidikan serta berperan bagaikan 

pusat sumber belajar untuk menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang berkedudukan di sekolah/madrasah. 

Penyelenggaraan perpustakaan bukan hanya untuk mengumpulkan 

serta menyimpan bahan-bahan pustaka, namun dengan 

penyelenggaraanya tersebut diharapkan bisa membantu peserta 

didik serta guru menuntaskan tugas-tugas dalam proses belajar 

mengajar. 

Demi terciptanya tujuan pembelajaan seperti yang di 

jabarkan diatas maka manajemen layanan sangat diperlukan 

disetiap perpustakaan. Manajemen layanan merupakan sebuah 

aktivitas dalam menyusun sebuah rencana serta secara langsung 

mengimplementasikan dan mengkoordinasikan rencana tersebut 

supaya dapat berjalan secara optimal dan memberikan sebuah 

pelayanan yang ramah dan tegas kepada pelanggan, sehingga 

dalam mencapai tujuan pelayanan semakin efektif. 

Pelayanan perpustakaan sering sekali dianggap sebagai tugas 

tambahan kepada seorang guru. Akibatnya pelaksanaan pelayanan 

di dalamnya tidak maksimal, kegiatan lain seperti pengolahan 

koleksi buku tak jarang terabaikan dengan alasan tak mampu 

ditangani oleh guru yang bersangkutan. Sementara pelayanan 

perpustakaan adalah faktor yang memiliki peran terpenting dalam 

sebuah lembaga pendidikan. Didalamnya terjadi berbagai 

komunikasi secara langsung yang dilakukan pengguna kepada 

petugas perpustakaan.  Islam memandang pelayanan adalah profesi 

yang mulia dan merupakan jalan menuju kebaikan bagi siapapun 

                                                           
10 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2009 ), 5. 
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yang mau melakukannya, seperti firman Alllah dalam Al-Qur‘an 

Surah Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut: 

 

 َ٘ ٓذَأ لََ ٱنأ َٔ حَشَاوَ  شَ ٱنأ أٓ لََ ٱنشَّ َٔ  ِ ئشَِ ٱللََّّ
ٓ اْ شَعَ  ٍَ ءَايَُُٕاْ لََ تحُِهُّٕ بَ ٱنَّزِٚ أَُّٓٚٓ  َٚ

بۚ َٔ  اَ  َٕ سِظأ َٔ ِٓىأ  ثِّ ٍ سَّ لٗا يِّ ٌَ فعَأ تغَُٕ حَشَاوَ ٚجَأ تَ ٱنأ أٛ جَ ٍَ ٱنأ ٛ لََٓ ءَآيِّ َٔ ئذَِ 
ٓ قهََ  لََ ٱنأ

 ٍَ شِيََُّكُىأ شَ لََ ٚجَأ َٔ  
ۚ
طبَدُٔاْ تىُأ فٱَصأ إرَِا حَههَأ َٔ ٍِ ٔكُىأ عَ وٍ أٌَ صَذُّ إٔ ٌُ قَ ا َٔ  ٔ

َُٕاْ  َٔ تعََب َٔ  
ْۘ
تذَُٔاْ حَشَاوِ أٌَ تعَأ جِذِ ٱنأ سأ ًَ

َُٕاْ ٱنأ َٔ لََ تعََب َٔ  
ٰۖ  ٖ َٕ ٱنتَّقأ َٔ جشِِّ  عَهَٗ ٱنأ

عِقبَةِ  َ شَذِٚذُ ٱنأ ٌَّ ٱللََّّ َٰۖ إِ ٱتَّقُٕاْ ٱللََّّ َٔ  ٌِۚ  َٔ عُذأ
ٱنأ َٔ ىِ  ثأ ِ  (٢ :انًبئذح) عَهَٗ ٱلۡأ

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan 

haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 

binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 

kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 

mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya. (Q.S. Al-Maidah: 2)
11

  

Berdasarkan ayat diatas, dipahami bahwa pelayanan 

perpustakaan yang dilakukan secara optimal sangatlah penting bagi 

keberadaan perpustakaan, sehingga dapat memuaskan pengguna 

dengan harapan dapat memenuhi standar yang telah diamanatkan 

oleh undang-undang RI Nomor 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang disebutkan bahwa sumberdaya pendidikan adalah 

segala sesuatu yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan, 

                                                           
11 Departemen Agama RI, , Al Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan 

Penerjemah Al qur‟an, 2013), 106. 
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meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan 

prasarana.
12

  

William A, Katz menyebutkan didalam buku yang berjudul 

Introductions to reference work yang terdapat dalam kutipan buku 

―Manajemen Dan Tatakerja Perpustakaan‖ karangan darmono 

menjelaskan bahwa pelayanan pembaca itu ada dua, yakni 

pelayanan sirkulasi dan pelayanan referensi. 

1. Layanan Administrasi 

Layanan administrasi adalah layanan yang 

berhubungan dengan tata persuratan, administrasi 

keanggotaan, dan bebas perpustakaan. Adapun layanan yang 

diberikanan antara lain: 

a. Menerima sumbangan koleksi dari donatur 

b. Mengaktivasi keanggotaan dan pemuatan kartu 

anggota 

c. Memvalidasi keterangan bebas perpustakaan yang 

telah selesai studi atau pindah sekolah. 

2. Layanan Sirkulasi 

Merupakan kegiatan diperpustakaan yang melayani 

peminjaman dan pengembalian buku, kegiatannya antara 

lain: 

a. Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang 

perpustakaan 

b. Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka 

c. Memberikan sanksi bagi anggota yang terlambat 

mengembalikan pinjaman 

d. Memberikan peringatan bagi anggota yang belum 

mengembalikan pinjaman 

e. Menentukan penggantian buku yang dihilangkan 

anggota 

f. Membuat statistic sirkulasi 

g. Penataan koleksi dijajarkan/rak 

 

 

                                                           
12 Tim Redaksi Nuansa Aulia, , Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS),  

(Bandung: CV Nuansa Aulia, 2005), 21. 
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3. Layanan Referensi 

Yaitu layanan perpustakaan yang berhubungan 

dengan pemberian informasi dan pemberian bimbingan 

belajar. 

4. Layanan Preservasi dan konservasi 

Layanan preservasi memiliki makna sebagai 

pencegahan dan konservasi yang memiliki makna sebagai 

pelestarian. Layanan preservasi merupakan upaya untuk 

mencegah koleksi agar tidak rusak, dengan memeriksa 

koleksi secara rutin, membersihkan debu, mengatur cahaya 

dan udara, fumigasi (pengasapan), dan etikapsulisasi atau 

laminating. Sedangkan layanan konservasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan jika seandainya koleksi bahan 

pustaka telah terlanjur rusak, hal yang bias dilakukan adalah 

dengan penjilidan ulang atau penambalan pada bagian yang 

rusak.
13

 

Adapun penjelasan diatas berdasarkan prasurvey yang 

penulis lakukan pada tanggal 23 November 2021 tentang 

manajemen pelayanan perpustakaan di MA Mathla‘ul 

Anwar Bandar Lampung dengan mewawancarai kepala 

perpustakaan sebagai berikut: 

 

  

                                                           
13 Darmono, Manajemen dan Tata kerja Perpustakaan, (Jakarta: Grasindo, 

2001), 144-146 
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Tabel I.I 

Hasil Prasurvey Manajemen Layanan Perpustakaan DI MA 

Mathla’ul Anwar Bandar Lampung
14

 

 

NO Indikator Sub Indikator Persentase  

1 
Layanan 

Administrasi 

a. Menerima sumbangan 

koleksi dari donatur 

b. Mengaktivasi 

keanggotaan dan 

pemuatan kartu 

anggota 

c. Memvalidasi 

keterangan bebas 

perpustakaan yang 

telah selesai studi 

atau pindah sekolah. 

85% 

2 Layanan Sirkulasi 

a. Mengawasi keluarnya 

setiap bahan pustaka 

dari ruang 

perpustakaan 

b. Peminjaman dan 

pengembalian bahan 

pustaka 

c. Memberikan sanksi 

bagi anggota yang 

terlambat 

mengembalikan 

pinjaman 

d. Memberikan 

peringatan bagi 

anggota yang belum 

mengembalikan 

pinjaman 

e. Menentukan 

penggantian buku 

yang dihilangkan 

anggota 

80% 

                                                           
14 Data Pra Survey Penelitian: Wawancara Bersama Kepala Perpustakaan 

Madrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Bandar Lampung (Bandar Lampung, 2021) 
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f. Membuat statistic 

sirkulasi 

g. Penataan koleksi 

dijajarkan/rak 

 

3 Layanan Referensi 

a. Pemberian informasi 

b. Pemberian bimbingan 

belajar. 

78% 

4 
Layanan Preservasi 

Dan Konservasi 

a. Memeriksa koleksi 

secara rutin 

b. Membersihkan debu 

c. Mengatur cahaya dan 

udara 

d. Fumigasi 

(pengasapan) 

e. Etikapsulisasi atau 

laminating.  

f. Penjilidan ulang  

g. Penambalan pada 

bagian yang rusak 

80% 

  

 

Berdasarkan tabel I.I diatas, dapat dipahami bahwa 

pelayanan yang diberikan kepada pengguna sudah sepenuhnya 

terlaksana. Hanya saja petugas perpustakaan belum membuat 

statistik sirkulasi dimana hal ini seharusnya telah di buat oleh 

petugas perpustaaan supaya dalam pencarian data koleksi, 

kategorisasi buku dan anggota serta aktivitas transaksi pinjaman 

dapat tersusun secara rapih dan mudah ditemukan dalam bentuk 

laporan statistik. Petugas juga belum sepenuhnya memberikan 

layanan referensi yang baik terhadap pengunjung, misalnya saja 

dalam pemberian bimbingan belajar, petugas belum sigap dan 

terkadang tidak memberikan layanan tersebut karena terkendala 

kurangnya petugas perpustakaan. Dalam layanan Preservasi Dan 

Konservasi, petugas melaksanakan tugasnya dengan baik, hal ini 

dapat dilihat dari perhatian petugas mengenai debu, dan senantiasa 

mengatur pencahayaan diruangan. 

Kendala yang dihadapi adalah keberadaan perpustakaan 

sekolah belum mendapatkan perhatian serius. Perpustakaan pada 
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umumnya merupakan pengelolaan informasi oleh sumber daya 

manusia yang terdidik dalam bidang perpustakaan, dokumentasi 

dan informasi. Keberadaan perpustakaan diharapkan mampu 

dijadikan sebagai media belajar, penelitian pemanfaatan teknologi 

dan informasi, sumber informasi dan dapat memberikan pelayanan 

yang bermutu dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna, 

untuk itu sangat diperlukan orang yang dapat mengerti akan 

kebutuhan tersebut agar pelayanan diperpustakaan bisa berjalan 

secara optimal.  

Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Standar Nasional 

Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah pasal 1 

yang menyebutkan bahwa Standar Nasional Perpustakaan  

mencakup:  

a. Standar Koleksi Perpustakaan 

b. Standar Sarana Dan Prasarana Perpustakaan 

c. Standar Pelayanan Perpustakaan 

d. Standar Tenaga Perpustakaan 

e. Standar Penyelenggaraan Perpustakan 

f. Standar Pengelolaan Perpustakaan.
15

 

Mengingat pentingnya perpustakaan pada lembaga 

pendidikan, sudah seharusnya bahwa sumberdaya yang terdapat 

didalamnya harus menjadi perhatian. Apalagi jika merujuk pada 

minat baca peserta didik, pustakawan harus lebih terampil dan 

cekatan dalam memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan 

para penggunanya sehingga dalam proses meningatkan minat baca 

di perpustakaan dapat berjalan dengan baik. Minat baca sendiri 

merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, 

selain mendengarkan guru menjelaskan suatu materi, membaca 

juga dapat memperjelas dan memperluas wawasan serta 

pengetahuan. Untuk itu diperlukan layanan perustakaan yang baik 

sehingga peserta didik tidak jenuh ketika datang dan membaca di 

perpustakaan. 

                                                           
15 Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2017 Tentang Standar 

Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, Jdih Perpusnas, 3. 
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Pengaruh globalisasi berdampak pada fisik dan spiritual 

masyarakat, terlebih para peseta didik. Minat baca pada saat ini 

bisa dikatakan tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari 

berkurangnya aktivitas membaca baik dikelas maupun di 

perpustakaan. Buku-buku pelajaran masih tersimpan di rak-rak dan 

bahkan didapati sudah banyak yang berdebu. Akibatnya 

berdampak pada motivasi belajar peserta didik. UNESCO 

menyebutkan bahwa Indonesia menempati urutan ke dua dari 

bawah mengenai literasi dunia, artinya minat baca sangat rendah. 

Berdasarkan data UNESCO, minat baca di Indonesia sangat 

memprihatinkan, yakni hanya 0,001%. Artinya dari 1.000 orang di 

Indonesia, hanya 1 orang yang rajin membaca buku.
16

 Berdasarkan 

Indeks Aktivitas Literasi Membaca Tahun 2019 Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan RI, provinsi lampung baru mencapai 

30,59 atau menempati peringkat ke-5 terendah setelah Provinsi 

Papua, Papua Barat, Kalimantan Barat, dan Nusa Tenggara Timur 

untuk literasi baca tulis.  

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di Madrasah 

Aliyah Mathla‘ul Anwar, minat baca dan kondisi ruang 

perpustakaan kurang baik. Hal ini berdasarkan data kunjungan dan 

peminjaman buku di perpustakaan MA Mathla‘ul Anwar Bandar 

Lampung sebagai berikut: 

 

  

                                                           
16 Dimas Jarot Bayu, Tingkat Literasi Indonesia Di Dunia Rendah, 

Perpustakaan Kemendagri, 2021  
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Diagram I.I 

Daftar Kunjungan dan Peminjaman Buku Perpustakaan MA 

Mathla’ul Anwar Bandar Lampung 

 

 
 

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa minat 

baca peserta didik di MA Mathla‘ul Anwar semakin berkurang. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengunjung setiap tahunnya 

semakin menurun. Pada tahun 2020-2021 terjadi penurunan yang 

sangat drastis yang disebabkan oleh pandemi Covid-19, sehingga 

proses belajar mengajar harus dialihkan dengan pembelajaran 

online. Aktivitas pelayanan perpustakaan pula menjadi terganggu 

dikarenakan MA Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung belum 

memiliki perpustakaan online, sehingga siswa beralih 

menggunakan internet sebagai sumber belajar. 

Jika prinsip layanan perpustakan dijalankan dengan baik , 

maka perpustakaan akan menjadi pusat sumber belajar dan sumber 

baca, serta fungsi perpustakaan akan dirasakan semua warga 

sekolah. Manajemen layanan perpustakaan sendiri dapat dikatakan 

sebagai ujung tombak dalam jasa penyelenggaraan perpustakaan, 

karena bagian inilah yang pertama berhubungan dengan peserta 

didik serta bagian yang paling sering digunakan pengguna 

perpustakaan. Oleh sebab itu, perlu adanya pembinaan dalam hal 
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minat baca bagi peserta didik serta mengembangan tata ruang 

perpustakaan serta penyediaan sarana perpustakaan, agar para 

peserta didik lebih nyaman ketika berada di ruang perpustakaan 

sehingga memiliki motivasi dan semangat dalam membaca. 

Manajemen layanan perpustakaan perlu diterapkan di 

sekolah, selain menyuguhkan banyak kegunaan dan kemudahan, 

juga mempersingkat dan memaksimalkan aktivitas kegiatan secara 

efektif serta efisien. Manajemen layanan  dilembaga perpustakaan 

erat hubungannya dengan pertumbuhan serta pendayagunaan 

teknologi komputer dalam setiap aktivitasnya. Atas  pemanfaatan 

ini kemudian proses pengarahan, pengawasan, menjadi lebih 

efektif sehingga hasil yang diberikan juga optimal.  Manjemen 

perpustakaan berperan aktif dalam meningkatkan minat baca bagi 

peserta didiknya. Seperti yang telah disebutkan diatas, manejaman 

layanan perpustakaan di Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar 

terbilang kurang baik, namun koleksi buku di dalamnya sudah 

memadai. Penulis berupaya mengadakan penelitian lebih lanjut 

mengenai permasalahan tersebut, sehingga diharapkan dapat 

diketahui secara jelas bagaimanakah implementasi manajemen 

layanan, terhadap perpustakaan yang berada di Madrasah Aliyah 

Mathla‘ul Anwar tersebut. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat 

beberapa masalah yang penulis temukan. Untuk menghindari 

meluasnya penelitian yang akan dilakukan dan menghindari 

penafsiran yang salah dari penelitian ini, serta agar penelitian 

ini lebih terarah, maka penulis memfokuskan penelitian 

―Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta didik Di Madrasah Aliyah 

Mathla'ul Anwar Bandar Lampung‖ 

 

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan 

diatas, penelitian ini memiliki sub fokus penelitian yaitu: 
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a. Layanan sirkulasi 

b. Layanan referensi 

c. Layanan administrasi 

d. Layanan preservasi dan konservasi 

e. Upaya meningkatkan minat baca 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan sub fokus diatas, penulis dapat 

menyimpulkan rumusan permasalahan pada penelitian ini, yaitu: 

a. Bagaimanakah layanan sirkulasi di Madrasah Aliyah 

Mathla'ul Anwar Bandar Lampung? 

b. Bagaimanakah layanan referensi di Madrasah Aliyah 

Mathla'ul Anwar Bandar Lampung? 

c. Bagaimanakah layanan administrasi di Madrasah Aliyah 

Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung? 

d. Bagaimanakah layanan Preservasi Dan Konservasi di 

Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung? 

e. Bagaimanakah upaya Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar 

Bandar Lampung dalam meningatakan minat baca 

peserta didiknya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagaimana pemaparan 

rumusan masalah diatas, sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui bagaimanakah layanan sirkulasi di 

Madrasah Aliyah Mathla'ul Anwar Bandar Lampung. 

b. Untuk mengetahui bagaimanakah layanan referensi di 

Madrasah Aliyah Mathla'ul Anwar Bandar Lampung. 

c. Untuk mengetahui bagaimanakah layanan administrasi di 

Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung. 

d. Untuk mengetahui bagaimanakah layanan Preservasi Dan 

Konservasi di Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar 

Lampung 

e. Untuk mengetahui bagaimanakah kondisi minat baca di 

Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka 

hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara praktis 

maupun teoritis: 

 

1. Manfaat Praktis 

a. Untuk sekolah, mampu membantu sekolah guna bahan 

informasi yang berkenaan dengan  pentingnya pelaksanaan 

manajemen layanan perpustakaan sekolah agar terciptanya 

mutu pendidikan terbaik 

b. Bagi pendidik, diharapkan dapat membantu dalam proses 

belajar-mengajar serta dapat dijadikan sumber ilmu yang 

dapat disampaikan kepada peserta didik 

c. Untuk penulis, mampu menyelesaikan pendidikan serta 

dapat membagi pengetahuan serta informasi kepada 

pembaca. 

 

2. ManfaatTeoritis 

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan 

kontribusi yang berarti bagi penerapan Manajemen Layanan 

perpustakaan Di Madrasah Aliyah Mathlaul Anwar secara 

berkelanjutan.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penulis telah menelaah terhadap beberapa penelitian serupa 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian, Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Universitas Muhammadiyah (UNMUH) 

Ponorogo, oleh Eni Supriyati. Metode penelitian yang 

digunakannya adalah metode kualitatif, dengan 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, studi 

dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian manunjukkan 

bahwa: 

a. Perencanaan layanan di pepustakaan UNMUH 

Ponorogo bersesuaian dengan pendapat George R 

Terry. Namun, di perpustakaan UNMUH Ponorogo 
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memberikan penjelasan lebih detail lagi menjadi lima 

tahapan, yaitu: penentuan visi, misi dan tujuan 

perpustakaan yang disesuaikan dengan visi, misi, 

tujuan, institusi. Kedua, pembuatan renstra 

perpustakaan. Ketiga, pembuatan program 

pengembangan perpustakaan yang terdiri dari 

pengembangan sumber daya manusia, pengembangan 

kelembagaan, dan pengembangan sarana dan 

prasarana perpustakaan. Keempat, pembuatan 

program pengembangan perpustakaan yang terdiri 

dari pengembangan sumber daya manusia, 

pengembangan kelembagaan, dan pengembangan 

sarana dan prasarana perpustakaan. Kelima, 

perencanaan evaluasi perpustakaan. 

b. Pelaksanaan layanan di perpustakaan Unmuh 

Ponorogo mendukung teori yang dikemukakan 

George R. Terry dan Hasibuan yang dijelaskan lebih 

rinci menjadi empat tahapan, yaitu pertama 

pembuatan prosedur mutu dan instruksi kerja yang 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

layanan oleh masing masing staf, kedua pembagian 

kerja, fungsi dan wewenangnya, ketiga pembinaan 

hubungan kerja, koordinasi dan komunikasi yang 

baik, keempat kegiatan evaluasi layanan 

perpustakaan. 

c. Evaluasi layanan di perpustakaan Unmuh Ponorogo 

juga bersesuaian dengan teori George R. Terry yang 

dijelaskan menjadi dua kegiatan. Pertama evaluasi 

internal, yang dijabarkan menjadi dua, yaitu evaluasi 

yang dilakukan oleh pimpinan kepada perpustakaan 

dan evaluasi dari perpustakaan kepada pimpinan, 

kedua evaluasi eksternal, yaitu evaluasi dari pihak 

perpustakaan kepada pemustaka.
17

 

                                                           
17 Eny Supriati, ―Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

Di Universitas Muhammadiyah (UNMUH) Ponorogo,‖ Jurnal Muslim Heritage Vol. 

2 No. 2 (2018). 
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2. Penelitian Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan 

di MA Al-Hikmah Bandar Lampung, oleh Holik Napolion. 

Metodologi peneltian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif jenis deskriftif informasi dalam penelitian ini 

adalah direkrut bidang akademik dan peserta didik tenaga 

perpustakaan dan perwakilan peseta didik (MIN, MTS, 

MAN) Keterangan informasi pada penelitian ini adalah 

tenaga perpustakaan/pustakawan secara tidak langsung 

terlibat dalam perpustakaan Implementasi Manajemen 

Perpustakaan Di MA-Alhikmah Bandar lampung. Hasil 

peneltian menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan 

menggunakan prinsip-prinsip manajemen dalam menerapkan 

6 standar nasional perpustakaan Di MA-Alhikmah Bandar 

Lampung. Masih ada beberapa indikator didalamnya yang 

belum terlaksana diantaranya pada standar diantaranya : 

pada standar koleksi masih belum lengkap. kemudian pada 

standar tenaga perpustakaan : jumlah tenaga perpustakaan di 

MA-Alhikmah Bandar Lampung yang masih kurang hanya 

ada 1 tenaga perpustakaan. Adapun yang menjadi faktor 

penghambat implementsi manajemen di madrasah alhikmah 

adalah kurangnya SDM/ tenaga perpustakaan yang expert 

dibidang perpustakaan yang ada disekolah Madrasah Aliyah 

Alhikmah Bandar lampung.
18

 

3. Penelitian Manajemen layanan Perpustakaan untuk Peserta 

Didik di SD Islam terpadu Nurul Iman Palembang, oleh 

Nurul Hidayah. Metode penelitian ini adalah jenis penelitian 

fenomenologi, menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, yaitu menguraikan data-data yang sudah didapat 

dengan teknik analisis triagulasi data (reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verivikasi). 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode observasi,wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa perencanaan manajemen layanan 

                                                           
18 Holik Napolion, Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan (PhD 

Thesis, UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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perpustakaan untuk peserta diidk di SD Islam Terpadu Nurul 

Iman Palembang dilakukan dengan menyediakan 

infrastruktur berupa lokasi dan ruang, koleksi bahan pustaka, 

pengelola perpustakaan (SDM) dan layanan sirkulasi. 

Pelaksanaan manajemen layanan perpustakaan untuk peserta 

didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang 

dibuktikan dari implementasi perencanaan, dimana lokasi 

yang berada dilantai 2, stategis, dan bising. Ruang yang 

bersih, bising, menampung 20 peserta didik dan dilakukan 

dalam 1 ruangan. Jumlah koleksi 3465 buku. Pengelola 

bersikap ramah, berahlakul karimah dan berpengetahuan. 

Peminjam dan pengembalian dilakukan dengan proses 

terbuka, tertutup, mengeluarkan kartu anggota, membawa 

buku dan mengecek batas waktunya. Evaluasi manajemen 

layanan perpustakaan untuk peserta didik di SD Islam 

Terpadu Nurul Iman Palembang dilakukan dengan melihat 

penataan ruang yang berada dilantai 2, sudut kanan kiri 

antara rak dan kartu, samping komputer dan berhadapan 

meja baca. Kebersihan ruang dari lantai, kursi, meja belajar, 

koleksi, rak buku lama tidak bersih. Koleksi yang paling 

diminati 13 fiksi dan 13 non fiksi. Tingkah laku bersikap 

sopan, bertangung jawab, berpengetahuan cukup. Data 

pengunjung berjumlah 20 peserta didik dan buku yang 

dipinjam berjumlah 26 buku.
19

 

4. Penelitian dengan judul Implementasi Manajemen 

Perpustakaan Dalam Meningkatakan Kualitas Pelayanan Di 

Perpustakaan SMA Negeri 9 Manado, oleh Roger 

Eizenhower Pattileuw. Penelitian ini menggunakan metode 

Deskriptif. Menunjukkan Terdapat 30 responden dalam 

penelitian ini yang merupakan para peserta didik yang 

berkunjung di perpustakaan SMA Negeri 9 Manado. Dan 

pada hasil penelitian, sekitar 10,0 % menyatakan 

Implementasi Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Perpustakaan SMA 

                                                           
19 Nurul Hidayah, Manajemen Layanan Perpustakaan untuk Peserta Didik di 

SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang, Studia Manageria 1, no. 2 (2019): 119–32. 
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Negeri 9 Manado cukup berhasil dan 90,0% menyatakan 

Implementasi Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Perpustakaan SMA 

Negeri 9 Manado tidak berhasil. Saran: pihak pengelolah 

perpustakaan SMA Negeri 9 Manado harus lebih profesional 

dan maksimal dalam menglolah perpustakaan SMA Negeri 9 

Manado berdasarkan prinsip-prinsip manajemen 

perpustakaan yang baik dan benar.
20

 

5. Penelitian dengan judul Implementasi Manajemen 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta 

Didik Dimadrasah Aliyah Mathla’ul Anwar Gisting 

Tanggamus Oleh Laila Karomatun Nisa. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif yaitu suatu penelitian 

yang ditujukan untuk mendeskripsikan, dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, akivitas sosial, sikap, kepercayaaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pertama, 

pegawai perpustakaan dan kepala sekolah MA Mathla‘ul 

Anwar Gisting telah melaksanakan implementasi 

manajemen perpustakaan dengan cukup baik, terarah, dan 

berkelanjutan. Kedua, kepala sekolah di MA Mathla‘ul 

Anwar Gisting telah berusaha semaksimal mungkin dalam 

meningkatkan sarana prasarana serta fasilitas yang memadai 

di perpustakaan MA Mathla‘ul Anwar Gisting dengan cara 

tiap tahunnya selalu didata atau peninjauan langsung ke 

lapangan tentang keadaan apa saja yang harus dibenahi di 

perpustakaan MA Mathla‘ul Anwar Gisting, Dan 

memerintahkan baik para pustakawan ataupun guru untuk 

saling berkontribusi dalam upaya meningkatkan suatu 

implementasi manajemen perpustakaan agar berjalan dengan 

lancar dan kondusif.
21

 

                                                           
20 Roger Eizenhower Pattileuw, ―Implementasi Manajemen Perpustakaan 

Dalam Meningkatakan Kualitas Pelayanan Di Perpustakaan SMA Negeri 9 Manado,‖ 

Journal Acta Diurna Vol. III No. 4 (2014). 
21 Laila Karomatun Nisa, ―Implementasi Manajemen Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Dimadrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar 
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Tabel 1.2 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 

Peran Perpustakaan 

dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di 

Universitas 

Muhammadiyah 

(UNMUH) Ponorogo, 

oleh Eni Supriyati 

Metode kualitatif, 

dengan 

pengumpulan data 

melalui wawancara 

mendalam, studi 

dokumentasi, dan 

observasi 

Hasil penelitian Eni 

Supriyati menjawab 

tiga fungsi manajemen 

tetapi tidak menjawab 

secara spesifik 

mengenai layanan 

perpustakaan, 

sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan 

menjawab empat 

fungsi manajemen 

terhadap layanan 

perpustakaan, 

penggunaan teori, 

objek penelitian, dan 

minat baca  

2  

Implementasi 

Manajemen Layanan 

Perpustakaan di MA Al-

Hikmah Bandar 

Lampung, oleh Holik 

Napolion 

Metodologi 

peneltian yang 

digunakan adalah 

pendekatan 

kualitatif jenis 

deskriftif 

Hasil akhir dari 

penelitian Holik 

Napolion adalah 

menjawab standar 

nasional peprustakaan 

sedangkan penelitian 

yang penulis lakukan 

menjawab pendekatan 

deskriptif kualitatif, 

penggunaan teori yang 

lebih terbaru, sumber 

data yang lebih 

beragam, objek 

penelitian, dan minat 

baca 

3 

Manajemen layanan 

Perpustakaan untuk 

Peserta Didik di SD 

Islam terpadu Nurul 

Iman Palembang, oleh 

Pendekatan 

deskriptif kualitatif 

Metode penelitian 

Nurul Hidayah adalah 

jenis penelitian 

fenomenologi, 

sedangkan penelitian 

                                                                                                                             
Gisting Tanggamus,‖ Repository Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

2019. 
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Nurul Hidayah yang penulis lakukan 

penelitian lapangan, 

hasil penelitian Nurul 

Hidayah hanya 

menjawab dua fungsi 

mnajemen, sedangkan 

penelitian ini 

menjawab empat 

fungsi manajemen, 

sumber data yang lebih 

beragam, objek 

penelitian, dan minat 

baca 

4 

Implementasi 

Manajemen 

Perpustakaan Dalam 

Meningkatakan Kualitas 

Pelayanan Di 

Perpustakaan SMA 

Negeri 9 Manado, oleh 

Roger Eizenhower 

Pattileuw. 

Metode Deskriptif 

Penelitian Roger untuk 

meningkatkan kualitas 

pelayanan, sedangkan 

penelitian penulis 

meningkatkan minat 

baca peserta didik 

dengan menggunakan 

manajemen layanan 

perpustkaan, sumber 

data yang lebih 

beragam, dan objek 

penelitian 

5 

Implementasi 

Manajemen 

Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat 

Baca Peserta Didik 

Dimadrasah Aliyah 

Mathla’ul Anwar Gisting 

Tanggamus Oleh Laila 

Karomatun Nisa 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode kualitatif 

Hasil penelitian Laila 

tidak dijelaskan secara 

rinci apakah dapat 

meningkatkan minat 

baca atau tidak, 

sedangkan penelitian 

penulis dapat 

meningkatkan minat 

baca dengan 

implementasi 

manajemen layanan 

perustakaan, sumber 

data yang lebih 

beragam, dan objek 

penelitian, 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

a. Penelitian Kualitatif 

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau 

enterpretif, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), 

data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

bersifat untuk memahami makna, dan menemukan 

hipotesis
22

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersifat 

naratif. Penelitian ini tidak menggunakan angka-angka 

melainkan lebih menekankan pada makna penelitian itu 

sendiri dan data lebih banyak diperoleh berdasarkan 

wawancara mendalam, dokumentasi, serta observasi. 

b. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Menurut Fadlun Maros penelitian lapangan 

merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati 

dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala 

sosial kecil dan mengamati budaya setempat. Melalui 

interaksi selama waktu yang diperlukan dalam mempelajari 

tentang orang atau objek yang ditelitinya, sejarah, kebiasaan, 

harapan, ketakutan, dan mimpi subjek penelitian.
23

 

Dari pejelasan tersebut, dapat diketahui bahwa 

peelitian lapangan merupakan penelitian yang dilakukan 

secara langsung terhadap objek yang aan diteliti. Tak hanya 

itu, namun penelitian lapangan juga mewajibkan peneliti 

untuk ikut berbartisipasi dan mengamati bagaimana kondisi 

dan budaya yang terdapat dalam subjek penelitian yang 

                                                           
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (untuk Penelitian yang Bersifat: 

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif) (Bandung: Alfabeta, t.t.), 9-10. 
23 Fadlun Maros, Penelitian Lapangan (Field Research) Pada Metode 

Kualitatif, Academia: Accelerating The World‘s Research, 2016, 7. 
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bertujuan untuk mendapatkan informasi akurat dan pasti 

mengenai objek yang akan diteliti. 

 

Berdasarkan judul, penelitian dalam proposal ini 

merupakan pengkajian lapangan dengan menggunakan metode 

kualitatif. Metode ini berupa kata-kata dan gambaran bukan 

mengumpulan angka-angka, yang dimaksudkan disini adalah 

data dikumpulkan melalui wawancara, catatan lapangan, serta 

dokumen-dokumen pribadi lainnya perihal kondisi maupun 

kasus-kasus yang berhubungan dengan penelitian. Tujuan dari 

penelitian ini tidak lain untuk mempersiapkan penggambaran 

secara tersusun, konkret, serta fakta maupun sifat yang terdapat 

di Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung. 

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, artinya semua 

hasil pengumpulan data dilapangan melalui wawancara 

mendalam, pengamatan terlibat atau partisipatif, dan 

pengelolaan fokus grup harus dicatat peneliti. Catatan itu 

disebut catatan kualitatif.
24

  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

deskriptif, dimana dalam penelitian ini penulis lebih 

menekankan pada makna, gambaran, keadaan dan proses 

daripada hasil suatu aktivitas. Sehingga data yang diperoleh 

penulis dapat dideskripsikan secara rasional dan obyektif sesuai 

dengan kenyataan yang ada dilapangan.  

 

3. Sumber Data 

Subjek dari mana data diperoleh merupakan maksud dari 

sumber data dalam penelitian ini. Dalam Lofland, yang diambil 

oleh Moeleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

merupakan kata kata atau  tindakan, selebihnya adalah data 

                                                           
24 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2013), 79. 
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tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya.
25

 Adapun 

sumber data terdiri atas dua macam, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Dalam penelitian ini sumber data primer berasal dari 

hasil wawancara dengan kepala madrasah, petugas 

perpustakaan, kepala administrasi (TU) dan peserta didik 

di MA Mathlaul Anwar. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti 

adalah data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak 

yang berkaitan berupa data-data sekolah dan berbagai 

literatur yang relevan.
26

 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen. Dalam hal ini 

sumber data sekunder yang penulis dapatkan adalah dari 

buku, jurnal, maupun dokumen-dokumen yang terdapat 

di madrasah. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilaksanakan dalam keadaan yang sesungguhnya. Asal mula 

data primer dan teknik pengumpulan bahan penelitian dengan 

mengadakan observasi, wawancara investigatif serta 

dokumentasi.  

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai sebuah pelaksanaan 

melalui pengamatan, pencatatan secara sistematik dengan  

mendatangi langsung tempat yang ingin di teliti terhadap 

gejala yang tampak. Observasi atas  subyek, prilaku 

subyek selama wawancara, korelasi antara subyek dengan 

                                                           
25 Lexy J Maleong, Metodelogi Penulisan Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rodaskarya, 2000), 157. 
26 Ibid, 400. 
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penulis dan hal-hal yang dianggap signifikan merupakan 

observasi yang di lakukan guna memberikan data 

imbuhan atas hasil wawancara.  

Tujuan dari observasi adalah untuk 

mendeskripsikan apa yang dipelajari, setiap aktivitas-

aktivitas yang berlangsung, orang orang yang terlibat 

dalam aktivitas dan makna kejadian dilihat dari perspektif 

mereka yang terlihat dalam kejadian yang diamati. Salah 

satu hal yang penting namun sering dilupakan dalam 

observasi adalah mengamati hal-hal yang tidak terjadi.  

Metode observasi ada dua macam diantaranya:  

1) Observasi Partisipatif  

Dalam observasi ini, penulis ikut serta dalam 

kegiatan sehari hari objek yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sembari melakukan 

pengamatan, penulis melakukan kegiatan yang 

dilakukan oleh sumber data. Dengan observasi 

partisipan ini, data yang diperoleh menjadi lebih 

lengkap dan terperinci dalam mengetahui sejauh 

mana tingkat makna dari perilaku yang tampak.
27

 

Jadi, dapat diketahui bahwa observasi 

partisipatif ini dilakukan oleh penulis secara 

langsung dan ikut serta dalam seluruh kegiatan, 

sehinga data yang diperoleh akan lebih tajam, dan 

lengkap.  

2) Observasi Non-Partisipatif 

Observasi non-partisipatif adalah dimana 

peneliti tidak ikut langsung dalam kegiatan objek, 

dan secara terpisah berkedudukan sebagai 

pengamat independen. Dalam hal ini peneliti hanya 

bertindak sebagai penonton tanpa harus ikut terjun 

langsung ke lapangan.
28

 

Observasi ini tidak dilakukan secara langsung 

oleh peneliti, peneliti hanya mengamati tanpa ikut 

                                                           
27 Ibid, 310. 
28 Albi Anggito, Metode Penelitan Kualitatif (Bandung: CV Jejak, 2018), 119. 
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serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek. 

Data yang diperoleh bukan merupakan data 

mendalam melainkan nilai-nilai dari perilaku yang 

ditunjukkan selama observasi berlansung. 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 

metode observasi, selain ikut serta dalam kegiatan, 

penulis juga menjadi pengamat untuk menemukan data 

lain yang penulis kira belum mencukupi dalam 

pengambilan data untuk penelitian ini. Adapun aspek-

aspek yang penulis amati dalam penelitian ini meliputi: 

1) Pelayanan Perpustkaan, yakni di Madrasah 

Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung 

2) Kondisi ruang perpustakaan, jumlah buku yang 

tersedia, dan daftar kunjungan perpustakaan. 

b. Wawancara 

Metode ini marupakan alat pengumpulan informasi 

atau data dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara 

lisan untuk dijawab secara langsung pula. Pedoman 

wawancara digunakan untuk mengingatkan interview  

mengenai aspek aspek apa yang harus dibahas, sekaligus 

menyesuaikan pertanyaan dalam konteks aktual saat 

wawancara berlangsung. Sugiyono mengemukakan beberapa 

macam wawancara, yaitu: 

1) Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data bila peneliti telah mengetahui dengan 

pasti mengenai informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 

karena itu, peneliti harus menyiapkan instrument 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

alternative jawabannya pun telah dipersiapkan. Dengan 

wawwancara terstruktur ini setiap respoden diberi 

pertanyaan yang sama, dan penulis mencatatnya. 

Pengumpulan data juga dapat menggunakan beberapa 

pewawancara sebagai pengumpul data.
29

 

                                                           
29 Sugiyono, Op.Cit, 194-195 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui 

bahwa wawancara terstruktur merupakan merupakan 

teknik pengumpulan data dimana penulis telah 

mengetahui tentang data atau informasi sehingga dalam 

melakukan wawancara peneliti memberi instrument 

penelitian dengan pertanyaan yang sama sekaligus 

dengan jawaban yang telah disiapkan pula.  

2) Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview) 

Wawancara semiterstruktur dalam pelaksanaannya 

lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakakn oleh informan.
30

 

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 

wawancara semiterstruktur merupakan teknik 

pengumpulan data yang sedikit lebih bebas dibanding 

dengan wawancara terstruktur. Peneliti meminta 

beberapa informan untuk dimintai kesediaannya untuk 

diwawancara dan mengemukakan pendapat pribadi 

masing-masing serta mengeluarkan semua ide maupun 

gagagsannya, sehingga peneliti pun harus dengan sabar 

dan teliti mencatat dan mendengarkan apa saja yang 

informan tersebut berikan. 

3) Wawancara Tak Berstruktur (Unstructure Interview) 

Wawancara ini merupakan wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunkaan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahn 

yang akan ditanyakan.
31

 

                                                           
30 Ibid, 115-116. 
31 Ibid, 116. 
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dimengerti 

bahwa wawancara tak berstruktur adalah wawancara 

yang tidak menggunakan instrument wawancara yang 

tesusun, namun hanya menanyakan mengenai garis-garis 

besar penelitian kepada informan, sehingga dapat 

diketahui secara mendalam mengenai data penelitian dan 

gambaran permasalahan pun dapat terlihat lebih lengkap. 

 

Dalam hal ini penulis menggunakan dua metode 

wawancara, yakni wawancara semiterstruktur dan 

wawancara tak berstruktur. Penulis ingin mendapatan data 

yang valid dan bukan rekayasa, sehingga penulis 

membebaskan informan memberi informasi dan gambaran 

mengenai pertanyaan yang penulis berikan sehingga data 

yang penulis peroleh merupakan data yang benar. Adapun 

narasumber yang penulis wawancara pada penelitian, 

sebagai berikut: 

 

a) Kepala Madrasah   : Ledi Diana, SE 

b) Petugas Perpustakaan  : Yunieke H, A. Md 

c) Kesiswaan dan Administrasi (TU) : Suryadi, A.Md 

d) Peserta didik   : Nairul Rohmah 

 Tesa Kartika Ayu 

         Ade Alifia 

c. Dokumentasi  

Metode ini digunakan untuk  mencari data mengenai 

hal-hal berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, agenda 

dan sebaginya. Metode pengumpulan data yang bersumber 

pada dokumentasi atau catatan peristiwa yang telah terjadi 

adalah definisi dari metode dokumentasi.
32

  

Metode dokumentasi ini diperlukan sebagai metode 

pendukung dalam mendapatkan sebuah data, karena dalam 

metode ini dapat diperoleh data historis yang berhubungan 

dengan penelitian ini. Metode ini penulis gunakan untuk 

                                                           
32 Ibid, 234. 
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mencari data yang tidak ditemuan selama observasi dan 

wawancara, seperti: 

1) Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Mathla‘ul 

Anwar,  

2) Jumlah ruangan, keadaan dan jumlah guru,  

3) Jumlah buku dan pegawai perpustakaan, keadaan 

pepustakaan,  

4) Sarana dan prasarana yang terdapat di perpustakaan 

Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar lampung. 

 

5. Analisis Data 

Analisis informasi atau data merupakan proses inspeksi 

informasi, mengorganisasikannya dalam sesuatu pola jenis dari 

satuan penjelasan dasar sehingga hasil akhir ditemukan tema 

serta hipotesis. Analisis dicoba pada dikala pengumpulan 

informasi berlangsung serta sehabis berakhir pengumpulan 

informasi dalam periode tertentu, dikala wawancara, penulis 

sudah melaksanakan analisis terhadap jawaban yang diberikan 

oleh narasumber. Kegiatan yang terdapat pada analisis 

informasi kualitatif dicoba secara interaktif serta berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga informasinya 

telah jemu. Langkah- langkah yang penulis terapkan dalam 

menganalisa suatu informasi ialah, reduksi informasi, penyajian 

data serta verifikasi/ penarikan kesimpulan, sebagaimana uraian 

berikut: 

a. Reduksi Data 

Prosedur pembinaan, pemfokusan, afeksi, hipotesis 

dan pemodifikasian informasi kasap dari lapangan ialah 

penafsiran dari reduksi informasi. Mereduksi informasi 

berarti memilah hal- hal yang fokus serta berarti dalam tiap 

riset, dengan begitu informasi yang sudah direduksi hendak 

membagikan cerminan jelas dan memudahkan penulis dalam 

mengumpulkan informasi selanjutnya. Proses reduksi 

berlangsung dari dini sampai akhir riset. 

Fungsi reduksi data adalah untuk memusatkan, 

menajamkan, menggolongkan, membuang informasi tidak 
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butuh, serta mengorganisasi definisi dengan iktikad apabila 

ditarik yang disesuaikan dengan data- data yang signifikan 

ataupun informasi yang sesuai dengan tujuan pengambilan 

informasi di lapangan yang dibutuhkan guna menanggapi 

kasus dalam riset.
33

 

Dapat dimengerti bahwa reduksi data merupakan 

prosedur analisis data yang berfungsi untuk mempertajam 

dan memusatkan serta memilah mana data yang dibutuhkan 

dan mana data yang seharusnya tidak dipergunakan agar 

dalam melakukan penelitian dapat berjalan lancer dan tanpa 

kendala yang berarti. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data ialah sekumpulan data yang tersusun 

nan berkemungkinan untuk menarik kesimpulan serta 

pengambilan sesuatu tindakan, dapat disajikan dalam wujud 

bacaan naratif, matriks, jaringan, maupun bagan. Tujuannya 

ialah guna memudahkan membaca serta menarik sebuah 

kesimpulan.
34

 

Dapat dimengerti bahwa penyajian data merupakan 

sekumpulan data yang tersusun dan terpenci yang kemudian 

akan dijadikan acuan dalam penarikan kesimpulan serta 

tindakan yang biasanya disajikan berupa bacaan naratif, 

bagan, table, serta memiliki maksud memeprmudah dalam 

membaca dan menarik kesimpulan. 

c. Verifikasi Data serta Menarik Kesimpulan  

Verifikasi serta menarik kesimpulan merupakan 

bagian ketiga dari aktivitas analisis informasi.― aktivitas ini 

bermaksud guna membagikan makna dan penjelasan dari 

data yang telah dikumpulkan serta telah di analisis, 

menjelaskan model urutan, serta menciptakan ikatan diantara 

ukuran yang sudah dijabarkan‖.
35

  

                                                           
33 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Ciptapustaka Media, 2015), 147. 
34 Sugiyono, Op.Cit, 341. 
35 Ibid, 103. 
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Sehingga walaupun informasi disajikan dalam bahasa 

yang mudah dimengerti, tidak berarti analisis informasi 

sudah usai, melainkan wajib ditarik suatu kesimpulan serta 

verifikasi. Kesimpulan umumnya diitungkan dalam wujud 

persoalan pendek bagaikan hasil riset bersumber pada 

informasi yang dikumpulkan supaya gampang dimengerti 

maknanya. 

 

6. Uji Keabsahan data 

Melakukan suatu peneliatian wajib terdapat uji keabsahan 

data, merupakan pengujian informasi yang dicoba supaya suatu 

informasi bisa dikatakan sangat real. Sesi ini meliputi uji 

validitas internal (kredibilitas informasi), uji reabilitas 

(dependabilitas informasi), uji validitas eksternal/ generalisasi 

(transferabilitas), serta uji obyektivitas (konfirmabilitas), akan 

tetapi yang diutamakan merupakan uji kredibilitas informasi. 

Uji kredibilitas digunakan dengan metode perpanjangan 

pengamatan, triagulasi, meningkakan intensitas, dialog dengan 

sahabat, mamber check, serta analisis permasalahan negatif. 

Untuk itu penulis melaksanakan uji keabsahan informasi 

memakai uji kredibilitas informasi dengan metode yang sudah 

disebutkan diatas. Triangulasi dalam pengujian ini memiliki arti 

bagaikan pengecekan informasi yang didapat dari bermacam 

sumber dengan memakai bermacam metode, serta dengan 

bermacam waktu. Bagi Sugiyono ada 3 tipe triagulasi seperti 

berikut: 

a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber digunakan guna memastikan 

kebenaran suatu informasi dengan menguji informasi yang 

sudah diperoleh dari sebagian sumber. Serupa contoh, untuk 

menguji keabsahan informasi tentang sikap murid dalam 

memilah novel diperpustakaan, hingga pengumpulan serta 

pengujian informasi yang sudah diperoleh bisa dicoba 

kepada pendidik, sahabat murid serta kepada orang tuanya. 

Dari informasi ketiga sumber tersebut, tidak dapat 

disamakan seperti dalam penelitian kuantitatif, melainkan 
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dideskripsikan, dikategorikan, nama komentar yang sama, 

yang berbeda, serta mana tertentu dari ketiga sumber 

informasi tersebut. Informasi yang dianalisis oleh penulis 

menciptakan suatu kesimpulan yang berikutnya dimintai 

konvensi (member check) dengan 3 sumber informasi 

tersebut. 

b. Triangulasi Waktu  

Waktu kerap pula pengaruhi kebenaran sesuatu 

informasi. Informasi yang dikumpulkan dengan memakai 

metode wawancara di pagi hari pada dikala narasumber 

masih dalam kondisi fit, serta belum banyak permasalahan 

dan beban benak yang berarti, hendak mempersembahkan 

informasi yang sebetulnya sehingga makin valid. Dengan 

demikian dalam sesuatu rancangan pengujian dilaksanakan 

lewat sebagian metode ialah dengan melakukan pengecekan 

secara wawancara, observasi ataupun metode yang lain 

dalam jangka waktu serta keadaan yang berbeda. Apabila 

pengaruh hasil uji menciptakan informasi yang berbeda, 

hingga dicoba secara kesekian sehingga ditemui kejelasan 

informasinya. 

c. Triangulasi Teknik 

Tipe triangulasi ini digunakan melalui teknik dalam 

memeriksa informasi terhadap sumber yang sama memakai 

metode yang berbeda guna menguji kebenaran sesuatu 

informasi. Contohnya informasi diperoleh dengan 

wawancara, kemudian di cek dengan metode observasi, 

dokumentasi, ataupun membagikan persoalan dengan 

menggunaan sesuatu angket. Apabila memakai ketiga 

metode tersebut pengujian kebenaran informasi menciptakan 

informasi yang berbeda, hingga penulis melaksanakan 

diskusi lebih lanjut kepada sumber informasi yang 

bersangkutan ataupun sumber yang lain, guna membenarkan 

informasi mana yang dikira valid. Ataupun bisa jadi 

seluruhnya benar, sebab sudut pandang tiap sumber berbeda- 

beda.
36

 

                                                           
36 Ibid, 372-374. 
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Metode yang penulis gunakan dalam memperoleh 

kebenaran data/dokumen yang berhubungan dengan 

Implementasi Manajemen Layanan Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Peserta didik di Madrasah Aliyah 

Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung adalah metode Triangulasi 

Sumber dan Triangulasi Teknik.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian yang 

penulis kemukakan sebelumnya mengenai Impelemtasi 

Manajemen Layanan Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 

Baca Pesrta Didik di Madrasah Aliyah Mathla‘ul Anwar Bandar 

Lampung dan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Layanan administrasi yang dilakukan oleh perustaKaan MA 

Mathla‘ul Anwar telah menunjukkan kemajuan, hal ini dapat 

dilihat dari petugas peprustakaan yang selalu siaga, dan tidak 

memberikan prosedur yang rumit bagi peserta didik yang 

akan mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan. 

Petugas juga selalu terbuka bagi siapapun yang akan 

mendonasikan buku untuk menambah koleksi di 

peprustakaan, serta selalu mengedapnkan keamanan dan 

kenyamanan didalam ruang peprustakaan. 

2. Layanan sirkulasi yang dilakukan oleh perpustakaan MA 

Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung sudah menunjukkan 

kemajuan, hal ini dilihat dari pelayanannya yang baik, 

cekatan, mudah, dan efisien. Petugas perpustakaan 

mengawasi sendiri setiap bahan pustaka yang keluar masuk 

perpustaaan dengan memperhatikan aturan dan standar yang 

ada, peminjaman serta pengembalian buku pun dengn 

prosedur yang tidak menyulitkan pengguna, pemberian 

sanksi dan peringatan supaya pengguna perpustakaan lebih 

disiplin dan penataan buku yang baik dengan disejajarkan di 

rak-rak yang tersedia 

3. Layanan referensi yang dilakukan oleh perpustakaan MA 

Mathla‘ul Anwar Bandar Lampung cukup baik, hal ini dapat 

dilihat dalam penjabaran yang penulis kemukakan 

sebelumnya, bahwa petugas perpustakaan telah membantu 
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pengguna perpustakaan dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan dan diinginkan, namun pada layanan pemberian 

bimbingan belajar terdapat beberapa kendala yakni 

kurangnya petugas perpustakaan sehingga dalam pemberian 

bimbingan belajar masih kurang efektif. Petugas 

perpustakaan kesulitan dalam memberikan layanan 

bimbingan belajar dengan dibarengi pemberian layanan yang 

lainnya, sehhingga hanya layanan pemberian informasi saja 

yang berjalan dengan baik karena petugas tidak perlu 

meninggalkan tempatnya untuk membantu pengunjung. 

4. Layanan Preservasi dan konservasi yang dilakukan oleh 

peprustakaan MA Mathla‘ul Anwar Bandar lampung juga 

menunjukkan kemajuan yang baik, hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan pemeriksaaan bahan koleksi yang dilakukan setiap 

hari, selalu menjaga koleksi sagar tidak rusak dan cacat, 

membersihkan debu, mengatur cahaya dan udara, fumigasi 

(pengasapan), dan etikapsulisasi atau laminating serta 

melakukan penjilidan ulang atau penambalan pada bagian 

yang rusak. 

5. Upaya yang dilakukan oleh perpustakaan MA Mathla‘ul 

Anwar Bandar Lampung dalam meningkatan minat baca 

siswanya terbilang sudah baik, dimana berdsarkan temuan 

yang penulis dapatkan menunjukan bahwa upaya yang 

dilakukan oleh perpustakaan MA Mathla‘ul Anwar Bandar 

Lampung dalam meningkatkan minat baca peserta didiknya 

sangat beragam dan bervariasi, perpustakaan selalu 

melakukan inovasi supaya peserta didik tidak jenuh dalam 

membaca dan selalu memiliki keinginan untuk berkunjung 

diperpustakaan. Perpustakaan juga mendaftarkan diri 

sebagai peserta dalam perpustakaan digital, sehingga 

seiapaun dapat mengases perpustakaan dimana pun dan 

kapan pun mengingat keadaan yang masih dalam kondisi 

pandemi, sehinga aktifitas diluar rumah semakin dibatasi. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan sebelumnya, 

penulis memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi 

MA Mathla‘ul Anwar Bandar lampung dalam melaksanakan 

manajemen layanan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik. Kepala madrasah dan semua sumberdaya yang ada 

agar dapat membantu dan saling bekerja sama dalam rangka 

meningkatkan minat baca peserta didik, antara lain sebagai berikut: 

1. Mengadakan pelatihan maupun seminar yang berkaitan 

dengan manajemen layanan perpustakaan untuk para petugas 

perpustakaan agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya lebih baik lagi. 

2. Melakukan kerja sama dengan perpustakaan sekitar, seperti 

perpustakaan sekolah lain, maupun perpustakaan daerah 

setempat demi meningkatkan kulitas baca peserta didik dan 

menambah koleksi bahan pustaka. 

3. Petugas perpustakaan dna guru mata pelajaran harus saling 

bekerja sama dalam mengupayakan peserta didiknya gemar 

membaca, semisal wajib membaca buku minimal 1 buku 

sebelum pelajaran dimulai dengan buku yang berkaitan 

dengan KBM yang akan dilaksanakan. 

4. Memperluas ruangan perpustakaan agar lebih nyaman bagi 

pengguna, dan menambah fasilitas pendukung lainnya agar 

proses pelayanan perpustakaan dapat berjalan dengan baik. 

 

 

  



 

 

120 

 



 
 

DAFTAR RUJUKAN 

Achmad, Thalha. ―Organisasi Dan Staf Perpustakaan.‖ Perpustakaan 

Umi Makassar, 2010. 

Anggito, Albi. Metode Penelitan Kualitatif. Bandung: CV Jejak, 2018. 

Anggraini, Nurul. ―Persepsi Guru terhadap Tenaga Perpustakaan Di 

SMAN 9 Kota Tangerang Selatan,‖ t.t. 

Bafadal, Ibrahim. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2009 ), hlm 5. Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 

Darmono. Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 

PT Gramedia Sarana Indonesia, 2001. 

Departemen Agama RI. Al Qur‟an dan Terjemahannya. Jakarta: 

Yayasan Penerjemah Al-Qur‘an, 2013. 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Dan Presiden 

Republik Indonesia. ―undang-undang Republik Indonesia 

nomor 43 tahun 2007 pasal 1 tentang definisi perpustakaan..‖ 

Diakses 5 Desember 2021. 

Elendiana. Magdalena. (2020). Upaya Meningkatkan Minat Baca 

Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dan Konseling: 

Reaserch & Learning in Primary Education. Vol. 2 No. 1. 

Hidayah, Nurul. ―Manajemen Layanan Perpustakaan untuk Peserta 

Didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Palembang.‖ Studia 

Manageria 1, no. 2 (2019): 119–32. 

HS, Lasa. Manajemen Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta: Pinus 

Book Publisher, 2007. 

IFLA dan UNESCO. Panduan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: 

Perpustakaan Nasionl Republik Indoneisa, 2006. 

J Maleong, Lexy. Metodelogi Penulisan Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rodaskarya, 2000. 



 
 
Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 

2017 Tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, Jdih Perpusnas. 2017. 

Lasa Hs. Manajemen Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta: PT Bumi 

Aksara, 2007. 

Maros, Fadlun. ―Penelitian Lapangan (Field Research) Pada Metode 

Kualitatif.‖ Academia: Accelerating The World’s Research, 

2016. 

Nugrahini, Nining. ―Layanan Referensi Dan Promosi Koleksi 

Referensi.‖ STAH: Santika Dharma Pelatihan Peningkatan 

Mutu Tenaga Pustakawan, 2013. 

Patimah, Siti. Manajemen Kepemimpinan Islam. Bandung: Alfabeta, 

2015. 

Pattileuw, Roger Eizenhower. ―Implementasi Manajemen 

Perpustakaan Dalam Meningkatakan Kualitas Pelayanan Di 

Perpustakaan SMA Negeri 9 Manado,.‖ Journal Acta Diurna 

Vol. III No. 4 (2014). 

Prasetyono. Rahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak 

Dini. Yogyakarta: Diva Press, 2008. 

Putra, Nusa. Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013. 

Rahadian, Gallint. ―Peran Perpustakaan Sekolah dalam Meningkatkan 

Budaya Gemar Membaca.‖ Jurnal Kajian Informasi Dan 

Perpustakaan Vol.2 No.1 (2014). 

Rochmah, Erma Awalien. ―Pengolaan Layanan Perpustakaan.‖ Jurnal 

Ta’allum: IAIN Tulungagung Vol. 04, No. 02 (2016). 

Rodin, Rhoni. ―Urgensi kualitas pelayanan perpustakaan perguruan 

tinggi.‖ Al-Kuttab: Jurnal Perpustakaan dan Informasi 2, no. 1 

(2015): 1–20. 



 
 
Saefullah, U. Manajemen Pendidikan Islam. Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2014. 

Soejono, Trimo. Pedoman Perpustakaan. Jakarta: Remaja Karya, 

1985. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif (untuk Penelitian yang 

Bersifat: Eksploratif, Enterpretif, Interaktif dan Konstruktif). 

Bandung: Alfabeta, 2017. 

———. Metode Penulisan Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2018. 

Sundari, Nenden. ―Studi Deskriptif Minat Baca Peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama Kelas VIII di Kota Serang‖ Vol. 2 No.2 

(2016). 

Supriati, Eny. ―Peran Perpustakaan dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Universitas Muhammadiyah (UNMUH) 

Ponorogo.‖ Jurnal Muslim Heritage Vol. 2 No. 2 (2018). 

Sutarno NS. Manajemen Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto, 2006. 

Syahrum, Salim dan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: 

Ciptapustaka Media, 2015. 

Tantowi, Jawahir. Unsur – Unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-

Qur’an. Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1983. 

Terry, George R. Prinsip-prinsip Manajemen. Jakarta: Bumi Aksara, 

2006. 

Wiryodijoyo, Suwaryono. Membaca: Strategi Pengantar dan 

Tekniknya. Jakarta: Depdikbud, 1989. 

Yusuf. Ilmu Informasi Komunikasi dan Kepustakawan. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007. 

Zohriah, Anis. ―Manajemen Perpustakaan dalam Meningkatkan Minat 

Baca Peserta didik.‖ Jurnal Tarbawi Vol. 2 No. 1 (2016). 

 



 
 

  


